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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat media pembelejaran, melakukan analisis kelayakan, dan 

melakukan analisis tentang tanggapan guru dan siswa. Model pengembangan ADDIE digunakan. Ini memiliki 

lima tahapan: Analyze (menganalisis), Design (mendesain), Develop (mengembangkan), Implement 

(mengimplementasikan), dan Evaluate. Subjek uji produk ialah peserta didik kelas X MA Sabilul Muttaqien. 

Hasil dari penelitian diantaranya: 1) dikembangkan dengan aplikasi canva dan menggunakan model 

pengembangan ADDIE; 2) rata-rata skor persentase validasi ahli materi dan ahli media Biomagazine dengan 

hasil validasi ahli materi 92% dan validasi ahli media 70% yang berarti ada pada kriteria sangat layak; 3) uji 

coba respon guru dan peserta didik rata-rata mendapatkan skor presentase dengan uji coba respon guru 

mendapatkan skor sebesar 55% dan skor uji coba respon peserta didik mendapatkan 57% yang berarti ada pada 

kriterian layak untuk membuktikan bahwa Biomagazine Keanekaragaman Hayati Berbasis Potensi Lokal dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik; 4) uji keefektifan membuktikan bahwa Biomagazine keanekaragaman 

hayati berbasis potensi lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: media pembelajaran; biomagazine; keanekaragaman hayati; potensi lokal; motivasi  

PENDAHULUAN  

Teknologi dan ilmu pengetahuan di 

dunia semakin maju seiring perkembangan 

zaman. Hal ini berdampak pada beberapa 

aspek kehidupan manusia, terutama 

pendidikan(Ponza et al., 2018). Proses 

pembelajaran mendapat manfaat dari 

kemajuan teknologi pendidikan.Salah satunya 

adalah sarana pembelajaran. Menurut Jalinus 

dan Ambiyar, media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

terdiri dari software dan hardware yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pelajaran 

kepada siswa, merangsang pikiran, minat, dan 

perhatian siswa baik di luar maupun di dalam 

kelas(Putri Weldami et al., 2023). 

Dalam makna pendidikan proses 

pembelajaran yang dilakukan individu 

maupun berkelompok dalam suatu tujuan 

untuk mencapai tujuan yang sama (Mawarni, 

2018) yaitu bisa mengubah cara perfikir yang 

dulu tidak kritis sekarang lebih kritis dalam 

berpendapat, bersikap lebih baik, dan 

mengubah prilaku dari yang belum dewasa 

menjadi lebih dewasa (Purwanti, 2021).. 

Menurut perkataan Gates, Proses pengubahan 

tingkah laku melalui pengalaman dan 

pelatihan dikenal sebagai pembelajaran. yang 

memiliki arti belajar adalah latihan dan 

pengalaman yang merubah tingkah individu  

(Prawira, 2012, h. 226). Artinya dalam suatu 

proses belajar, individu akan mengalami 

perubahan mulai dari motivasi,  pandangan, 

pemahaman, harapan yang lebih baik untuk 
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masa depan, dan cara berpikir yang lebih luas 

(Fadillah, 2018). 

Suatu pembelajaran, motivasi sangat 

penting untuk orang yang tidak mempunyai  

capain yang besar untuk belajar. Keberhasilan 

belajar sangat mempengaruhi motivasi belajar 

(Rahman, 2021), sedangkan mengungkapkan 

motivasi adalah keadaan yang sangat 

mengutungkan dalam belajar. Ketidak adanya 

motivasi akan menyebabpkan cara belajar 

akan tetap tidak berkembang(Ilmiyah & 

Sumbawati, 2021) 

Sudarwan (2002) mengatakan motivasi 

adalah kekuatan, dorongan, kebutuhan, 

semangat, tekanan, atau mekanisme 

psikologis yang mendorong seseorang atau 

kelompok orang untuk mencapai prestasi 

tertentu sesuai dengan keinginan mereka. 

Hakim (2007) mengatakan motivasi adalah 

dorongan kehendak yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu(Siti, 2019).  

Berdasarakan wawancara dari guru  

biologi  kelas X  di MA  Sabilul Muttaqien,  

didapatkan informasi bahwa  pada 

pembelajaran biologi  kelas X  peserta 

didiknya masih mengguakan media 

pembelajaran yang tidak membantu dalam 

memotivasi belajar siswanya. Metode 

pembelajaranya Masih menggunakan metode 

ceramah dan diskusi sedangkan sumber 

belajar yang digunakan masih menggunakan 

buku cetak/ lks Karena media pembelajaran 

masih terbilang tidak mengikutui zaman atau 

alur pendidikan maka peneliti ini membuat 

varisai baru dengan menggabungkan antara 

gambar dan lingkungan, salah satunya seperti 

majalah elektronik biologi (Biomagazine) 

pada materi keanekaragaman hayati untuk 

kelas X MA Sabilul Muttaqien. 

Materi keanekaragaman hayati adalah 

keanekaragaman makhluk hidup baik dari 

tingkat keanekaragaman genetik, 

keanekaragaman spesies, maupun 

keanekaragaman ekosistem (Hadzami et al., 

2023). Di Indonesia, kita mengenal banyak 

jenis flora dan fauna. Memanfaatkan semua 

yang ada di alam adalah salah satu cara untuk 

memanfaatkan keanekaragaman hayati 

(Noviola, 2020). Keanekaragaman hayati 

dapat dibagi menjadi tiga kategori (Sutoyo, 

2019). Kategori pertama adalah 

keanekaragaman spesies, yang mencakup 

semua spesies di Bumi, termasuk bakteri dan 

protista, serta spesies dari kingdom bersel 

banyak (tumbuhan, jamur, hewan bersel 

banyak atau multiseluler); kategori kedua 

adalah keanekaragaman genetik, yang 

mencakup perbedaan genetik dalam satu 

spesies baik di antara populasi-populasi yang 

terpisah secara geografis, maupun di antara 

individu dalam populasi yang sama; dan 

kategori ketiga adalah keanekaragam 

Komunitas biologi yang berbeda dan 

hubungannya dengan ekosistem mereka 

masing-masing (Janna, 2020).  

Majalah adalah sumber yang memuat 

berita-berita terbaru (Amari, 2023). Majalah 

juga merupakan media yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran karena 

memuat banyak info-info terbaru tentang 

pembelajaran biologi dalam materi 

keanekaragaman hayati (Patiola & Fajri, 

2023). Pengembangan media majalah biologi 

(Biomagazine) untuk sumber belajar biologi 

dan menjadi media pembelajaran (nurjanah, 

jalillah et al,2014). Biomagazine yang akan 

dikembangakan oleh peneliti yaitu berbasis 

informasi  potensi lokal yang ada di provinsi 

lampung, yang menyedikan info seputar kota 

lampung dan banyak gambar-gambar yang 

akan menjadikan pembelajaran lebih 
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memotivasi dan tidak kuno (Patiola & Fajri, 

2023). 

Majalah elektronik biologi berbasis 

potensi lokal adalah salah satu metode 

pendidikan yang inovatif dan cocok untuk 

memecahkan masalah  (Handika et al., 2022) 

yang ada di MA Sabilul Muttaqien. 

Sedangkan majalah elektronik Biomagazine 

yang akan dikembangkan oleh peneliti ini 

adalah Biomagazine berbasis potensi lokal 

dengan materi keanekaragaman hayati yang 

nantinya akan dapat bermanfaat bagi guru 

sebagai pendamping buku paket. 

Memudahkan guru untuk bias menyampaikan 

materi dengan leluasa, jelas dan dapat 

menjadi motivasi belajar siswa. Sedangkan 

kurangnya peminatan guru menggunakan 

majalah elektronik dalam pembelajaran 

menyebapkan Perkembangan media 

pembelajaran tidak memenuhi kebutuhan 

siswa saat ini dalam proses pembelajaran. 

(Sirih et al., 2023).  

Menurut Ahmad  Soleh (2017), potensi 

lokal desa adalah kekuatan, daya, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu desa 

yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Soleh, potensi lokal desa dapat 

dibagi menjadi dua kategori: yang pertama 

adalah potensi fisik, yang mencakup tanah, 

air, iklim, lingkungan geografis, hewan, dan 

sumber daya manusia. Yang kedua adalah 

potensi nonfisik, yang mencakup masyarakat 

denda, komunitas ternak, dan sumber daya 

manusia. Suatu desa memiliki potensi untuk 

berkembang, tetapi itu hanya akan menjadi 

potensi selamanya jika tidak diolah atau 

dimanfaatkan untuk membantu masyarakat. 

Oleh karena itu, untuk membuat potensi desa 

bermanfaat bagi masyarakat, diperlukan 

upaya tertentu.(Endah, 2020). 

 

Penelitian pengembangan ini adalah 

untuk menghasilkan sumber pembelajaran 

berbentuk majalah elektronik Biomagazine 

pada materi Keanekaragaman Hayati berbasis 

potensi lokal untuk kelas X MA Sabilul 

Muttaqien. Media pembelajaran dari hasil 

pengembangan diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

setelah menggunakan sumber tersebut. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan, yang berarti akan ada 

pengembangan sumber pembelajaran biologi   

(Islamiah, 2019). berbentuk majalah 

teknologi Biomagazine berbasis potensi lokal 

dengan materi keanekaragaman hayati.  

Dengan menggunakan pengembangan 

model ADDIE (Setiadi & Nurma Yuwita, 

2020). Model ADDIE adalah pembelajaran 

yang menyediakan kebutuhan siswa dalam 

mengembangkan proses belajara sains, yang 

bersifat komperatif, fleksibel, dapat 

menyesuaiakna dengan lingkugan belajar 

yang beroreriantasi pada struktur 

implementasi (Tohiri et al., 2022) 

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa Biomagazine berbasis potensi lokal 

huna meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik pada siswa MA. Biomagazine 

dikembangkan tentang keanekaragaman 

hayati, yang merupakan mata pelajaran 

semester pertama kelas 10 mata pelajaran 

MA. Untuk penelitian ini, model 

pengembangan ADDIE (Patiola & Fajri, 

2023) digunakan. Ini terdiri dari fase analisis 

(menganalisis), desain (mendesain), 

pengembangan (pengembangan), penerapan 

(penerapan), dan evaluasi (mengevaluasi). 

(Yusuf Sukman, 2017). 
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a. Analisis Validasi Biomagazine 

Biomagazine divalidasi oleh 2 validator. 

Nilai analisus perhitungan presentase ahli 

materi dan ahli media sebagai berikut 

 

presentasi tanggapan% = 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
X 100% 

 

Nilai ahli materi dan ahli media juga 

dapat didasarkan pada kriteria nilai pada skala 

tertentu, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel. 1. 

Table 1. Validasi Ahli Materi 

Presentase 
Tingkat 

Validitas 

71,4≥ s ≥85 Sangat Baik 

57,8< s <71,4 Baik 

44,2< s <57,8 Cukup 

30,6< s <44,2 Kurang 

17 ≤  s < 30,6 Sangat Kurang 

 

Table 2. Validasi Ahli Media  

Presentase Tingkat Validitas 

84-100% Sangat Baik 

68-84% Baik 

52-68% Cukup 

36-52% Kurang 

20-36% Sangat Kurang 

 

b.  Analisis Uji Coba 

Validitas Biomagazine uji coba respon 

oleh 2 uji coba respon . Hasil uji coba yang 

dihitung oleh analisis adalah sebagai berikut: 

 

Interval/rentang skor = 

𝑗𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑋 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

Berdasarkan nilai uji coba respon guru 

dan peserta didik, juga dapat ditentukan 

berdasarkan kriteria nilai pada skala tertentu 

sesuai Tabel 1. 

 

Table 3. Kategori Uji Coba Respon Guru 

Presentase Tingkat Validitas 

68% -83,9% Sangat  setuju 

52% -67,9% Setuju 

36 – 52,9% Tidak setuju 

20 -35,9% Sangat tidetuju 

 

Table 4. Kategori Uji Coba Respon Siswa 

Presentase Tingkat Validitas 

68% -83,9% Sangat  setuju 

52% -67,9% Setuju 

36 %– 52,9% Tidak setuju 

20% -35,9% Sangat tidak setuju 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Biomagazine berbasis potensi lokal 

dibuat oleh penelitian ini dengan tujuan 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar 

lebih banyak tentang keanekaragaman hayati 

saat mereka belajar MA. 

1. Tahap Analyze  

Pada tahap analisis, peneliti melakukan 

tiga hal: (1) meninjau kinerja melalui 

wawancara dengan guru biologi di MA 

Sabilul Muttaqien; (2) meninjau kebutuhan 
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melalui survei sekolah dan angket; dan (3) 

menganalisis kurikulum. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kurikulum bebas fase E 

digunakan sebagai acuan untuk kegiatan 

pembelajaran di kelas X di MA Sabilul 

Muttaqien. 

a. Tahap Desain 

Dalam desain, peneliti merancang alat 

penelitian, metode pembelajaran, dan 

rancangan produk pengembangan.  

1) Membuat rancangan untuk pengembangan 

produk 

Biomagazine berbasis potensi lokal 

dirancang secara online di canva.com oleh 

peneliti. Cover, ruang redaksi, CP, daftra isi, 

isi, fakta unik, pilihan publik, daftar pustaka, 

dan biodata penulis adalah bagian dari 

biomagazine tentang keanekaragaman hayati 

ini.  

Pengembangan Biomagazine berbasis 

potensi lokal pada materi keanekaragaman 

hayati  memiliki beberapa komponen yang 

ada di dalamnya yaitu, halaman sampul, 

halaman daftra isi, isi, opini, halaman sampul 

akhir (N.Lukman, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                            (b) 

 

Gambar 1. (a) Halaman Sampul 

Sebelum Revisi, (b) Halamn Sampul 

Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Daftar isi Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daftar isi Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Isi Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Isi Setelah Revisi 
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Gambar 6. Opini Sebelum Revisi 

Sebelum direvisi belum dimasukkkan 

opini-opini publik, kemuduan setelag direvisi 

dimasukkan beberapa opini-opini seputar 

keanekaragaman dan potensi lokal seputar 

kota lampung. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Opini Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

(a)                          (b) 

Gambar 8. (a) Halaman Sampul Akhir 

Sebelum Revisi, (b) Halaman Sampul Akhir 

Setelah Revisi 

 

 

b. Tahap Develop 

Tahap Pengembangan ini, instrumen 

yang dirancang pada tahap desain, produk 

pengembangan, dan perangkat pembelajaran 

divalidasi (Anggi, 2021). validator dilakukan 

oleh dua validator, satu ahli materi dan satu 

ahli media. Biomagazine, yang 

dikembangkan untuk menampilkan proses 

belajar siswa, adalah salah satu produk yang 

divalidasi. Setelah itu, rata-rata dari setiap 

komponen penilaian dihitung, dan hasil 

validasi disesuaikan dengan tingkat 

kevalidan.  

c. Tahap Implement 

Pada fase implementasi, uji coba 

lapangan dilakukan untuk mengetahui reaksi 

siswa terhadap kegiatan tersebut. Karena 

produk yang telah divalidatori dan dikatan 

sesuai dengan CP dan TP materi yang 

disajikan secara sistematis dan runtut, mereka 

layak digunakan selanjutnya dalam kegiatan 

pembelajaran (Apriana.Dila, 2023) 

 

d. Tahap Evaluate 

Pada tahap ini , Biomagazine diubah 

tentang topik keanekaragaman hayati 

berdasarkan komentar dan rekomendasi dari 

ahli materi dan ahli media.(Adib, 2017) 

Selanjutnya, evaluasi dilakukan berdasarkan 

komentar dan rekomendasi dari respons uji 

coba guru dan siswa pada tahap implementasi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pengembangan sumber pembelajaran 

Biomagazine materi Keanakeragaman Hayati 

berbasis Potensi Lokal untuk kelas X 

SMA/MA dikembangkan menggunakan 

model ADDIE dengan langkah-langkah 

Analysis (analisis kebutuhan dan kurikulum), 

Design (mendesain Biomagazine dengan 

aplikasi Canva dan Anyflip), Development 
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(validasi para ahli), Implementation (menguji 

coba produk), Evaluation (terjadi pada setiap 

tahap). Kemudian produk yang telah 

dikembangkan telah di validatori oleh ahli 

materi dengan nilai presentase 92% dengan 

kategori “sangat layak” dan ahli media 

dengan nilai presentase 70% dengan kategori 

“sangat layak”. Berdasarkan hasil validasi 

yang telah dianalisis, maka produk 

Biomagazine layak diuji cobakan ke guru dan 

siswa. Hasil uji coba respon guru dengan nilai 

presentase 55% dan hasil uji coba peserta 

didik dengan hasil persentase 57%, maka 

Biomagazine keanekaragaman hayati 

berbasis potensi lokal “Baik”  dan bisa 

digunakan untuk proses pembelajaran Biologi 

di MA Sabilul Muttaqien. 
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